JURNAL SOSIAL DAN POLITIK 
“ KONSTRUKSI SOSIAL GELAR SARJANA BAGI IBU RUMAH TANGGA YANG TIDAK BEKERJA DI SEKTOR PUBLIK ”
(Studi dalam Organisasi Dharma Wanita Persatuan– Dinas Pendidikan 

Kota Surabaya)
EUNIKE PUTRI VERUDYANA

NIM 070914093

 Departemen Sosiologi, FISIP, Universitas Airlangga
ABSTRAK
Pendidikan merupakan sarana untuk mentransformasi kehidupan kearah yang lebih baik, hingga pendidikan pun dijadikan standar stratifikasi sosial seseorang. Orang yang berpendidikan akan mendapatkan penghormatan (prestice of life) dimata publik, walaupun tidak memiliki kekayaan yang berlimpah, dengan pendidikan yang lebih tinggi pula, seseorang akan mudah untuk memperoleh pekerjaan, apalagi jika seseorang telah memperoleh gelar sarjana, seorang sarjana tentunya lebih punya bekal ilmu dan pengetahuan yang luas, lebih mantap dalam segi profesionalitas dan pengalamannya. Tidak sedikit wanita yang mengalami dilema ketika di hadapkan pada dua pilihan penting, yakni mengabdi sebagai istri dan ibu di dalam rumah, atau tetap bekerja demi tuntutan agar tetap eksis sebagai seorang wanita yang mandiri. 

Fokus permasalahan yang akan di jawab dalam penelitian ini yaitu Bagaimana ibu-ibu rumah tangga sarjana memaknai pendidikan tinggi yang ditempuhnya, dan bagaimana sosialisasi yang diberikan mengenai pendidikan kepada anak-anaknya oleh  ibu-ibu rumah tangga sarjana Dharma Wanita Dinas Pendidikan Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan dua teori yakni, teori konstruksi sosial milik Petter L. Berger dan juga teori perspektif gender. Dalam penelitian ini menggunakan metode snow ball artinya cara pengambilan subyek penelitian secara bertahap. Pengumpulan data menggunakan tehnik wawancara mendalam.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konstruksi sosial perempuan sarjana yang tidak bekerja itu sangat terkungkung dengan adanya budaya patriarkhi dan mereka cenderung menurut suami. Apabila budaya patriarkhi masih sangat kuat maka pendidikan perempuan tidak akan berakibat pada kiprahnya di sektor publik dan bekerja secara formal.
Kata kunci : Pengangguran Terdidik, Gelar sarjana, Ibu rumah tangga Sarjana
ABSTRACT
Education is aim to bring a better life, education is used to be a standard to someone's social stratification. Educated people will get respect in the public, although does not have an abundance of wealth, with higher education anyway, someone will be easier to get a job, especially if someone has earn a bachelor's degree, they must more have better knowledge, and more stable in professionalism and experience. Many women experiencing dilemma when facing on two important option, subserve as a wife and mothers, or remain working for the sake of the demands in order to remain exist as a independent women.

Focus issues that will be answered in this study is how the scholar-housewife interpret the higher education that they take, and how they give socialization about education for their children by the scholar-housewife of Dharma Wanita, Department of Education, Surabaya City. This study uses two theories, first the theory of social construction by Peter L. Berger and the theories of gender perspectives. In this study using the snowball method means the way of finding the subject in this research is gradually. Collecting data using indepth interview techniques.

From this study can be concluded that the social construction of women scholars who do not work it is confined by the patriarchal culture and they tend to be comply by their  husband. If the patriarchal culture is still very strong then women's education will not lead to action in the public and formal work.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan sarana untuk mentransformasi kehidupan ke arah yang lebih baik, hingga pendidikan pun dijadikan standar stratifikasi sosial seseorang. Orang yang berpendidikan akan mendapatkan penghormatan (prestice of life) dimata publik, walaupun tidak memiliki kekayaan yang berlimpah, dengan pendidikan yang lebih tinggi pula, seseorang akan mudah untuk memperoleh pekerjaan, apalagi jika seseorang telah memperoleh gelar sarjana, seorang sarjana tentunya lebih punya bekal ilmu dan pengetahuan yang luas, lebih mantap dalam segi profesionalitas dan pengalamannya serta memiliki jiwa kepemimpinan. 
Realitas tersebut juga dapat kita temui pada Organisasi Dharma Wanita Persatuan Dinas Pendidikan Kota Surabaya, di mana di antara ibu-ibu tersebut yang pendidikan terakhirnya ialah sarjana, akan tetapi setelah menikah memutuskan untuk menjadi ibu rumah tangga dan tidak bekerja di sektor publik. Terlebih apabila ibu-ibu rumah tangga sarjana tersebut merupakan istri dari seorang kepala sekolah. Kegiatan menjadi ibu rumah tangga lebih di prioritaskan untuk mengurus dan memperhatikan anak-anak daripada bekerja, karena di lain sisi pendapatan suami mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Dalam pandangan banyak orang pendidikan yang selama ini ditempuhnya menjadi sia-sia serta rugi dalam biaya pendidikan itu sendiri, bahkan kebanyakan dari ibu-ibu itu tersebut merupakan lulusan sarjana dari sebuah perguruan tinggi negeri ternama, dengan pendidikan yang telah ditempuh, sangat disayangkan apabila pada akhirnya hanya memilih bekerja sebagai ibu rumah tangga. Maka yang kemudian akan di bahas pada studi penelitian kali ini ialah untuk mengetahui tentang bagaimana ibu-ibu rumah tangga sarjana dalam memaknai pendidikan yang ditempuh hingga memilih sebagai ibu rumah tangga dan tidak ada niatan untuk bekerja atau mencari pekerjaan, selain itu studi ini juga jadi lebih berbeda di mana studi ini berusaha menggambarkan bagaimana cara sosialisasi terhadap anak-anak khususnya dalam hal pendidikan.

Untuk menjadi ibu rumah tangga, seseorang di usahakan agar bisa mengatur kehidupan atau kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga, baik itu terhadap suami yang berkewajiban memberi nafkah dan sebagai seorang istri serta sebagai seorang ibu bagi anak-anaknya. Terkadang orang beranggapan bahwa pekerjaan ibu rumah tangga kurang berbobot di bandingkan dengan bekerja di sektor publik, namun ternyata pekerjaan rumah tangga juga bisa jauh lebih banyak menyita waktu dan tenaga. Jaman dahulu, seorang wanita tidak diperbolehkan untuk mengenyam pendidikan, selain itu juga seorang wanita harus tunduk pada suami ketika sudah menikah karena masih menganut adanya budaya patriakhi, dan tidak di perbolehkan untuk bekerja, apalagi bekerja dibidangnya kaum laki-laki, karena dari pendapatan suami saja sudah mencukupi kebutuhan keluarga. Posisi wanita di jaman sekarang atau dijaman yang serba modern ini, wanita mempunyai hak dan posisi yang sama seperti halnya laki-laki. Banyak pekerjaan kaum laki-laki yang dipegang oleh wanita, contohnya saja prajurit, pilot, arsitek, presiden, menteri, sopir, kondektur, dan lain sebagainya. Semua itu adalah sebuah pencapaian atas persamaan gender.

Lain halnya dengan para wanita yang memilih untuk menjadi ibu rumah tangga, banyak orang beranggapan, wanita tidak perlu bersekolah kalau pada akhirnya setelah menikah tidak bekerja. Dalam konteks ini yang dimaksud bekerja itu adalah bekerja di perusahaan maupun di pabrik-pabrik. Banyak orang juga beranggapan, jika seorang wanita mempunyai pendidikan, lantas setelah menikah memutuskan untuk menjadi ibu rumah tangga, dalam pandangan banyak orang pendidikannya menjadi sia-sia serta rugi dalam membiayai pendidikan itu. 

Makna dari sebuah pendidikan sendiri bukan hanya sekedar belajar teori, mendapat nilai bagus, lulus dengan nilai bagus, dapat ijazah dan kemudian melamar kerja. Makna dari sebuah pendidikan itu adalah supaya manusia bisa berpola pikir maju, berwawasan luas, mempunyai pandangan luas, serta mempunyai kreatifitas dalam hidupnya. Jadi bukan hanya sekedar untuk memperoleh ijazah untuk melamar pekerjaan di pabrik-pabrik ataupun perusahaan. Lantas hubungan pendidikan dengan ibu rumah tangga ialah, dimana ketika seorang wanita berpendidikan, kemudian menikah dan memilih menjadi ibu rumah tangga, itu bukan berarti tidaklah bekerja dan pendidikkan yang telah diperoleh menjadi sia-sia. Melainkan karena apapun profesi seorang wanita, tetap wanita adalah seorang ibu rumah tangga dan apapun itu bidang ilmu yang di geluti selama masa pendidikan, itu akan sangat berguna serta bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dalam berumah tangga. Oleh karena itu peran sebagai ibu rumah tangga sangat penting dalam mengatur kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini berbeda dengan jaman dulu, kalau jaman dulu, menjadi ibu rumah tangga itu tidak mempunyai hak ataupun ikut campur dalam menentukan, mengatur kehidupan rumah tangga. Semua keputusan ada dipihak suami, tetapi dijaman sekarang, ibu rumah tangga tidak hanya berurusan dengan memasak, mencuci, ataupun bersih-bersih rumah, mengurus anak, yang merupakan pekerjaan wajibnya, tetapi ibu rumah tangga dijaman sekarang juga ikut menentukan keputusan-keputusan dalam keluarga bersama suami, bertanggung jawab penuh atas keuangan rumah tangga, dan mengatur kehidupan rumah tangganya. Ibu rumah tangga yang berpendidikan, akan lebih mampu mendidik anak-anaknya dengan lebih baik, sehingga akan menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkualitas.

FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka untuk mengetahui makna sosial gelar sarjana bagi ibu rumah tangga yang tidak bekerja anggota Dharma Wanita Dinas Pendidikan Kota Surabaya, ada beberapa fokus penelitian yang ingin dijawab dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana ibu-ibu rumah tangga sarjana Dharma Wanita Persatuan Dinas Pendidikan Kota Surabaya dalam memaknai pendidikan tinggi yang ditempuhnya, yang pada akhirnya menjadi ibu rumah tangga ?

2. Bagaimana sosialisasi tentang pendidikan yang diberikan oleh ibu-ibu rumah tangga sarjana Dharma Wanita Persatuan Dinas Pendidikan Kota Surabaya kepada anak-anaknya ?
TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan fokus penelitian sebagaimana dipaparkan di muka. Secara rinci penelitian ini juga mempunyai tujuan antara lain :

Pertama, untuk mengetahui makna pendidikan bagi ibu-ibu rumah tangga sarjana Dharma Wanita Dinas Pendidikan Kota Surabaya yang telah ditempuh, yang pada akhirnya menjadi ibu rumah tangga.

Kedua, untuk mengetahui sosialisasi tentang pendidikan yang diberikan ibu-ibu rumah tangga sarjana Dharma Wanita Dinas Pendidikan Kota Surabaya kepada anak-anaknya.

MANFAAT PENELITIAN 

Secara umum tujuan penelitian yang ingin dicapai diharapkan nantinya akan mendapatkan hasil yang bermanfaat baik secara akademis maupun praktis.

Secara akademis, diharapkan dari penelitian ini dapat mengembangkan wawasan dan wacana dengan memberikan kontribusi teoritis dalam bidang ilmu Sosiologi khususnya mengenai pentingnya pendidikan termasuk di dalamnya permasalahan tentang  kontruksi sosial gelar sarjana bagi ibu rumah tangga sarjana yang tidak bekerja. 

Secara praktis, yakni untuk dapat membantu memberikan informasi kepada masyarakat umum sekaligus untuk menunjukkan bahwa tidak semua lulusan sarjana itu menjadi pengangguran. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengubah cara berfikir masyarakat tentang makna sosial sarjana bagi ibu rumah tangga yang tidak bekerja, dimana dengan pendidikan yang telah ditempuh dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap kehidupan sosial dan perekonomian keluarga. 
KERANGKA TEORI

TEORI KONSTRUKSI SOSIAL 
Kerangka teori dalam hal ini lebih diberlakukan sebagai dasar pengetahuan dan realitas yang ada dalam upaya sistematis guna menggali makna dan menginterpretasikannya, sehingga memudahkan peneliti untuk mencari dan menemukan informasi. Dalam memahami masalah penelitian ini, peneliti menggunakan teori konstruksi sosial dari Peter L. Berger dalam menjelaskan tentang konstruksi sosial gelar sarjana bagi ibu rumah tangga yang tidak bekerja terhadap realitas sosial yang terjadi sehingga pemaknaan tersebut akan menjadi alasan dan motivasi dalam perilaku sosial. 
Sebagaimana dinyatakan Peter L. Berger dan Thomas Lukmann dengan teorinya konstruksi Sosial yang berfungsi membahas secara mendalam tentang pengetahuan yang dimiliki oleh individu dengan individu-individu lainnya di dalam kegiatan rutin yang di jalaninya. Konstruksi sosial merupakan paradigma dari ilmu kontemporer modern yang memfokuskan kajiannya terhadap praktek kehidupan sehari-hari (common sense) atau terbentuknya realitas sosial karena adanya eksternalisasi dari internalisasi dan obyektivasi manusia terhadap pengetahuan di dalam kehidupan nyata (real). Kemampuan individu berpikir secara “dialektis dan kontradiktif” merupakan syarat terbentuknya konstruksi sosial. Peter L. Berger dan Luckmann  juga menjelaskan tentang legitimasi dimana adanya pengetahuan yang berdimensi kognitif dan bertindak untuk menjelaskan serta menyangkut nilai-nilai moral. Dasar pengetahuan kehidupan sehari-hari di dapat melalui dunia obyektivasi yang dapat diterima begitu saja oleh individu, kemudian pada kenyataan hidup menghadirkan diri sebagai suatu dunia intersubyektif. Menurut Berger realitas kehidupan sehari-hari yang dimiliki bersama-sama sebenarnya sudah tertata dengan pola yang teratur.

Untuk mengetahui bentuk sosialisasi yang dilakukan, juga akan menunjukkan hubungan antara konstruksi sosial tersebut dengan sosialisasi yang diberikan terhadap orang-orang disekitarnya terlebih kepada anak-anaknya. Sosialisasi adalah proses yang memungkinkan seseorang belajar tentang sikap-sikap nilai-nilai tindakan-tindakan yang dianggap tepat dan benar oleh suatu masyarakat atau oleh satu kebudayaan tertentu. Proses sosialisasi itu sendiri memungkinkan orang untuk berpikiran sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku bagi masyarakat sehingga terhindar dari perilaku sosial. Dimana perilaku sosial itu sendiri merupakan perilaku yang bertentangan dengan nilai dan norma masyarakat. Hal-hal yang disosialisasikan dalam proses sosialisasi adalah pengetahuan dan norma serta ketrampilan hidup. Pada akhirnya nilai dan norma sosialisasi itu di internalisasikan oleh orang yang terlibat dalam proses sosialisasi. Proses internalisasi adalah proses mempelajari atau menerima nilai dan norma sosial sepenuhnya sehingga menjadi bagian dari sistem nilai dan norma yang ada pada dirinya.

Menurut Berger dan Luckman (1966:1) menyatakan, realitas terbentuk secara sosial dan sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang digunakan untuk menganalisa proses atau fenomena bagaimana hal itu terjadi secara nyata dan memiliki karakteristik yang khusus dalam kehidupan sehari-hari. Realitas obyektif, dengan membatasi realitas sebagai kualitas yang berkaitan dengan fenomena yang kita anggap berada di luar kemauan atau keinginan kita, karena Peter L. Berger juga mencoba menelusuri pemikiran dari Karl Marx yang menyatakan bahwa ”individu adalah produk masyarakat”, dan ”masyarakat adalah produk manusia”
Proses eksternalisasi merupakan proses dimana manusia yang tersosialisasi tidak sempurna secara bersama-sama akan membentuk makna-makna itu. Melalui eksternalisasi inilah sifat struktur sosial menjadi terbuka secara luas. Dalam realitas objektif ini banyak hal di sekitar kita yang sebenarnya tidak langsung saja menjadi, tetapi harus melewati proses yang cukup panjang yang melewati proses sejarah. Maka dari  proses sosialisasi inilah orang akan menjadi anggota dalam suatu masyarakat. Seperti pemikiran dari Emile Durkheim yang coba di jelaskan oleh Peter L. Berger bahwa ”masyarakat sebagai realitas obyektif” yang memiliki kekuatan memaksa sekaligus sebagai fakta sosial. Di samping itu juga Berger dan Luckman (1966:130) menguraikan sosialisasi primer sebagai sosialisasi awal yang di alami individu di masa kecil, di saat mana dia di perkenalkan pada dunia sosial obyektif. Individu berhadapan dengan orang-orang lain yang cukup berperngaruh (orang tua atau pengganti orang tua), dan yang bertanggung jawab terhadap sosialisasi anak. Dalam kenyataannya dunia manusia tidak tersusun secara sempurna dengan konstruksi manusia itu sendiri, maka manusia harus membangun dan membentuk dunianya sendiri melalui aktivitasnya. Manusia harus bisa menyeimbangkan antara manusia dan dirinya, manusia dan dunianya dengan terus menerus sehingga manusia dapat merealisasikan dan menempatkan diri. 
TEORI PERSPEKTIF GENDER
Sedangkan jika dilihat dari perspektif gender, karakteristik dasar tentang pemaknaan ini menurut pemikiran feminis psikoanalisis dari Nancy Chodorow dan Dorothy Dinnerstein menjelaskan bahwa dimana opresi terhadap perempuan berasal dari monopoli perempuan dalam kegiatan pengasuhan/mothering. Dinnerstein memberikan gambaran yang lugas mengenai hubungan gender saat ini, dengan menggaris bawahi momen-momen yang menyedihkan di dalam perkembangan diri kita. Seorang perempuan, justru kerana ia perempuan, tidak akan benar-benar otonom selama pengalaman pendefinisian dirinya dipahami terutama sebagai proses maternal dan karena itu, mendefinisikan diri akan dimaknai sebagai penolakan perempuan. 

Pada intinya, perbedaan antara Chodorow dan Dinnerstein lebih merupakan perbedaan penekanan daripada substansinya. Dinnerstein memandang hubungan ibu-anak pada dasarnya adalah patologis, sementara Chodorow memandang hubungan itu secara fundamental sehat.  Alih-alih perbedaannya, baik Dinnerstein maupun Chodorow sama-sama mengaskan bahwa pengasuhan ganda adalah penyelesaian masalah yang berhubungan dengan pengasuhan oleh perempuan. Menurut pendapat Dinnerstein dan Chodorow, pengasuhan ganda akan menghancurkan secara total pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin. Laki-laki akan dituntut untuk menghabiskan waktu melakukan “fathering” (menjadi ayah)” seperti juga perempuan menghabiskan waktu untuk “mothering” (menjadi ibu) dan sedangkan perempuan juga akan dituntut untuk bekerja bersama laki-laki di dunia kerja. 

Menurut Dinnerstein dan Chodorow, sistem hukum, politik, ekonomi,dan budaya kita akan secara drastis berbeda jika perempuan tidak ingin atau tidak butuh menjadi ibu (to mother). Perempuan bukanlah ibu karena hukum, politik, ekonomi, atau kebudayaan memaksa perempuan untuk menjadi ibu. Perempuan adalah ibu karena mereka menganggap diri mereka ibu. Para kritikus kemudian membalas bahwa keinginan serta kebutuhan seorang perempuan untuk menjadi ibu bukanlah disebabkan oleh pikiran melainkan oleh sesuatu hal/matter, yaitu kondisi khusus, misalnya pendapatan laki-laki yang biasanya lebih tinggi daripada perempuan di dunia kerja. Di dalam masyarakat yang memberikan penghargaan ekonomi kepada laki-laki dan bukan kepada perempuan, disini jelas masuk akal jika perempuan berusaha untuk meyakinkan diri mereka sendiri bahwa mereka menyukai tinggal dirumah dengan anak-anaknya, sementara Ayah “mencari penghidupan” bagi mereka. 

Pada intinya, relasi gender semacam ini merupakan hasil dari konstruksi sosial antara laki-laki dengan perempuan yang sifatnya dinamis, bisa berubah berdasarkan tempat dan waktu, sehingga munculnya ideologi gender yang memerlukan penjelasan secara khusus. Dimana ideologi gender itu sendiri ada karena adanya suatu perbedaan secara biologis antara perempuan dengan laki-laki, dimana perempuan berkemampuan hamil dan melahirkan, selain itu juga diasumsikan sebagai orang yang paling mampu mengurusi rumah tangga dan keluarga, maka dari itu perempuan tidak diberi kesempatan yang sama dengan laki-laki untuk aktif dalam kegiatan-kegiatan di luar rumah. Hal ini membuktikan bahwa masih terjadi domestikasi wanita dimana wanita masih ditempatkan sebagai orang yang harus melakukan aktivitas rumah tangga. 
PEMBAHASAN 
Sebagaimana kita ketahui, untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi mungkin bisa menjadi dambaan setiap orang dan untuk mendapatkan itu semua dibutuhkan proses dan usaha dari dalam diri. Terlebih orang-orang yang memiliki gelar sarjana, mempunyai pencitraan yang lebih di mata masyarakat, dalam artian dengan menempuh pendidikan tinggi orang akan memiliki pengetahuan yang lebih luas, mendapat banyak pengalaman. Bahkan bagi sebagian orang yang telah memperoleh kesempatan mencapai pendidikan tersebut hingga menjadi seorang sarjana, akan lebih mudah kesempatan untuk memperoleh pekerjaan dibanding dengan orang-orang yang berpendidikan rendah. Selain itu, dengan mempunya bekal pengetahuan yang di dapat, bisa di gunakan untuk mendidik anak terlebih juga di manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari walau sebagai ibu rumah tangga. 
Mengenai makna pendidikan bagi ibu-ibu rumah tangga sarjana merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting dan utama. Walau sebagai ibu rumah tangga yang pernah menempuh pendidikan, dan memperoleh ilmu atau pengetahuan hingga memiliki gelar sarjana, dapat dimanfaatkan oleh ibu-ibu rumah tangga sarjana tersebut untuk mendidik anak-anaknya, pendidikan juga dapat membantu seseorang dalam bergaul, baik itu cara bersikap, cara menghadapi orang, cara berbicara, semuanya pasti akan berbeda dengan orang yang tidak sekolah, hal lain juga dapat dilakukan ibu-ibu rumah tangga sarjana ini untuk mengimbangi status suami yang bekerja sebagai seorang kepala sekolah. Awal proses informan menjadi ibu rumah tangga tak lain karena keputusan dari suami, dan itu semua juga erat kaitnya dengan respon atau tanggapan dari masing-masing keluarga, yang terpenting dengan adanya pendapatan dari suami dapat mencukupi kebutuhan keluarga, terlebih informan menjadi lebih fokus dalam mengurus dan memperhatikan anak-anaknya. Akhirnya dapat disimpulkan bahwa konstruksi sosial perempuan sarjana yang tidak bekerja itu sangat terkungkung dengan adanya budaya patriarkhi dan mereka cenderung menurut suami. Apabila budaya patriarkhi masih sangat kuat maka pendidikan perempuan tidak akan berakibat pada kiprahnya di sektor publik dan bekerja secara formal. 
Selain itu kesimpulan yang dapat diambil dari hasil keseluruhan penelitian tentang bagaimana ibu-ibu rumah tangga sarjana memaknai pendidikan yang ditempuhnya hingga menjadi ibu rumah tangga, maka peneliti menemukan berbagai alasan bahwa sebagian besar dari informan yang menjadi ibu rumah tangga karena keinginan dari suami yang tidak memperbolehkan istrinya untuk bekerja, dan alasan tersebut bisa karena berbagai hal, semisal jarak antara tempat tinggal dengan pekerjaan yang cukup jauh, kondisi badan yang kurang baik, ada pula yang telah menikah sebelum lulus kuliah. Selanjutnya peneliti juga menyimpulkan tentang bagaimana sosialisasi yang diberikan oleh ibu-ibu rumah tangga sarjana kepada anak-anak khususnya dalam hal pendidikan, maka dari hasil penelitian ini peneliti juga menemukan bahwa informan menjelaskan kalau pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan utama, karena dengan pendidikan kita mempunyai pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan keluarga maupun dalam bermasyarakat, informan lebih memprioritaskan pendidikan kepada anak-anaknya, mengembangkan bakat atau soft skill yang dimiliki anak, selalu memperhatikan belajarnya, dan yang pasti pendidikan yang ditempuh dari anak setidaknya bisa melebihi orang tua, kalau pun seandainya suatu saat nanti dari anak-anak informan ada yang memilih bekerja atau tidak, itu semua juga tidak menjadi masalah, yang penting bisa mempunyai usaha untuk dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Dalam menganalisis penelitian ini Petter L. Berger juga menguraikan bahwa proses sosialisasi primer merupakan sosialisasi awal yang dialami individu di masa kecil, pada saat diperkenalkan pada dunia sosial obyektik. Melalui proses inilah maka akan terbentuk suatu hubungan yang simetris antara realitas subyektif dan obyektif. Kebudayaan yang berasal dari dalam diri apabila sekali sudah tertanam maka kebudayaan lain akan sulit diserap karena kebudayaan yang berada diluar subyektivitas individu hanya sebagai realitas objektif (Berger, 1991: 12). Berger menjelaskan bahwa struktur sosial bersifat teratur sehingga manusia menyesuaikannya dengan cara sosialisasi. Sosialisasi merupakan cara mendidik untuk generasi baru atau mendatang sesuai dengan program dan pengetuan yang didapat. Individu belajar dari makna dan diserap sehingga memunculkan makna dari dalam dirinya yang kemudian mengekspresikan makna-makna yang diperolehnya itu (Berger, 1990: 19).
Sosialisasi yang dilakukan oleh ibu-ibu Dharma Wanita tidak hanya di keluarga melainkan juga bisa dilakukan di dalam Organisasi ataupun di lingkungan masyarakat. Bagi seseorang yang sudah terbiasa bersosialisasi sekalipun dengan orang lain ataupun lingkungan yang baru, ini dirasa cukup mudah untuk dilakukan. Sosialisasi yang dilakukan merupakan suatu keharusan guna suksesnya suatu hubungan dan memunculkan interaksi yang baik dengan orang lain. Tidak semua sosialisasi dapat berhasil dilewati oleh individu bahkan kebanyakan lebih sering mengalami kegagalan. Seperti yang dikatakan Berger bahwa tidak ada sosialisasi yang sifatnya sempurna. Dimana kegagalan bisa terjadi karena adanya ketidaksamaan nilai antara sosialisasi primer dan sosialisasi sekunder. Keduanya memiliki ciri-ciri yang berbeda, berikut merupakan ciri-ciri dari sosialisasi primer yaitu : 1) sebagai perantara dalam kenyataan diperlukan identifikasi orang-orang yang berpengaruh, 2) bahasa dan kesadaran tinggi dalam peranan, 3) internalisasi yang kuat, 4) dan tidak adanya pilihan lain. Dalam sosialisasi primer ini peran keluargalah yang merupakan institusi paling penting dalam pembentukan seorang anak yang belum mengenal keadaan lingkungan keluarga, teman, masyarakat dan sebagainya. Sedangkan ciri-ciri sosialisasi sekunder ialah 1) legitimasi perangkat kelembagaan, 2) peran spesifik yang dimiliki mempengaruhi pengetahuan yang diperoleh, 3) manusia sebagai fungsionaris, 4) dalam kesadaran tidak kuat adanya formalitas dan anonimitas. Sosialisasi sekunder ini terjadi karena berawal dari proses desosialisai, dimana ketika seseorang mengalami suatu dilematik terhadap dirinya dan kemudian diikuti adanya proses resosialisasi, yaitu pemberian suatu diri baru setelah mengalami desosialisasi. 

Maka sosialisasi primer ini terlihat pada pola pengasuhan anak yang juga diberikan oleh ibu-ibu rumah tangga Dharma Wanita. Melalui proses internalisasi menjadikan kekuatan masyarakat dalam mendidik manusia agar sesuai dengan lingkungan sekelilingnya seperti yang dinyatakan Berger. Perilaku seseorang juga dapat diidentifikasi melalui norma, pola tinkah laku, nilai-nilai dan lain sebagainya yang diserap oleh individu. khususnya dalam pembahasan peneliti, kali ini untuk hal sosialisasi primer yang akan lebih banyak dibicarakan diberikan ibu-ibu rumah tangga terhadap anak-anaknya salah satunya terhadap pentingnya pendidikan dan cara penerapan yang diberikan terhadap anak. Baik internalisasi maupun eksternalisasi membentuk apa yang disebut obyektivasi, karena segala seuatu atau proses yang bergerak itu dinamis dan tidak pernah dikatakan selesai. 

Ibu-ibu dharma wanita yang berlatar belakang seorang sarjana ini tentunya juga mempunyai pengetahuan yang luas selama menempuh pendidikan hingga mencapi gelar sarjana, dimana universitas yang dahulunya digunakan untuk menempuh pendidikan merupakan unviersitas yang cukup ternama. Setiap informan mempunyai cara tersendiri dalam menerapkan metode atau cara sosialisasi tentang pendidikan terhadap anak. Mereka mewajibkan kepada anak-anak bahwa pendidikan harus merupakan hal yang penting dan bermanfaat di kemudian hari. Segala pengetahuan yang didapat baik di sekolah ataupun diluar sekolah 

KESIMPULAN

Dari penelitian yang di lakukan memperlihatkan bahwa pendidikan dimaknai sebagai sesuatu hal yang penting dan utama bagi ibu-ibu rumah tangga sarjana Dharma Wanita. Fenomena sebagai ibu rumah tangga dalam Organisasi Dharma Wanita Persatuan Dinas Pendidikan Kota Surabaya seperti yang telah diuraikan menunjukkan bahwa konstruksi sosial perempuan sarjana yang tidak bekerja itu sangat terkungkung dengan adanya budaya patriarkhi dan mereka cenderung menurut suami. Apabila budaya patriarkhi masih sangat kuat maka pendidikan perempuan tidak akan berakibat pada kiprahnya di sektor publik dan bekerja secara formal. Terlihat jelas bahwa perannya sebagai ibu rumah tangga sarjana merupakan sebuah tanggung jawab yang besar dalam mengurus dan melaksanakan tugas-tugas rumah tangga, terlebih dengan adanya status wanita sebagai seorang sarjana selama menempuh pendidikan, tidak cukup hanya menjadi ibu rumah tangga sarjana saja, tapi ia harus menjadi ibu rumah tangga yang berkualitas dengan bertanggung jawab terhadap tugasnya. 

Sosialisasi yang diberikan ibu-ibu rumah tangga sarjana terhadap keluarga khususnya dalam hal pendidikan cenderung mendorong anak-anaknya agar lebih memprioritaskan pendidikan baik itu pendidikan formal maupun non formal. Hal demikian seiring dengan adanya ideologi keluarga yang menuntut agar anak-anaknya dapat menempuh pendidikan setinggi mungkin, karena bisa menjadi bekal yang dapat bermanfaat bagi masa depan anak-anaknya dan bisa digunakan untuk mencari pekerjaan.
  Saran

Dari hasil penelitian tentang Konstruksi Sosial Gelar Sarjana bagi ibu rumah tangga yang tidak bekerja, dalam hal ini maka dengan adanya skripsi ini dapat lebih memahami akan pentingnya pendidikan yang ditempuh, baik itu nantinya bekerja atau sebagai ibu rumah tangga. Selain itu juga diperlukan adanya dari perempuan agar tidak terkungkung dengan adanya budaya patriarkhi demi tercapainya hasil yang bermanfaat bagi perempuan sebagai seorang istri dan laki-laki sebagai seorang suami untuk kesejahteraan keluarga. walaupun hanya sebagai ibu rumah tangga juga tidak jadi masalah, karena semuanya tergantung bagaimana seseorang menyikapinya dan bisa membawa diri dengan baik, sehingga segala ilmu atau pengetahuan yang didapat dapat bermanfaat di dalam keluarga khususnya cara bersosialisasi terhadap anak-anak dan juga interaksi yang baik dengan lingkungan sekitar maupun dalam berorganisasi. Selain itu perlu pemahaman terhadap kehidupan dan kebutuhan wanita, dimana terkadang perannya di sektor publik yang seringkali tidak terlihat dan tidak diakui. 
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